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RINGKASAN 

 

Di Indonesia pemanfaatan batubara digunakan sebagai bahan bakar pada 

pembangkit listrik tenaga uap. Dalam sistem PLTU, Coal Mill merupakan bagian 

penting agar tercapainya pembakaran yang baik pada furnace. Batubara dalam 

penggunaannya sebagai bahan bakar pada pembangkit listrik tenaga uap melalui 

proses penghalusan ukuran dan proses pengurangan kadar air batu barapada Coal 

Mill sebelum batubara bubuk di bakar pada Furnace. Proses pada Coal Mill 

menggunakan udara panas dari Primary Air Fan yang berfungsi untuk 

mengeringkan kadar air dan menghembuskan pulverized coal menuju ruang 

pembakaran. Proses pengeringan kadar air ini dilakukan untuk menghasilkan 

pembakaran yang efisien pada furnace. Batubara yang berukuran halus khususnya 

pulverized coal mempunyai kecenderungan untuk terbakar sendiri (self 

combustion) dan jika tercampur dengan udara pada kondisi tertentu 

memungkinkan untuk terjadinya swabakar. Untuk itu perlu dipertimbangkan 

beberapa parameter pengaturan kerja Coal Mill meliputi pengaturan aliran 

batubara, aliran udara dan temperatur udara dari Coal Mill agar meminimalisasi 

potensi terjadi self combustion pada Coal Mill. Dari parameter pengaturan kerja 

Coal Mill, dapat dibuat batasan pengaturan kerja Coal Mill yang terdiri dari 

pengaturan aliran udara, aliran batubara, dan temperatur udara untuk pencegahan 

terhadap potensi terjadinya self combustion batubara pada Coal Mill. 

Pengaturan jumlah aliran batubara dapat kita buat batasan yaitu nilai minimum 

jumlah aliran batubara masuk minimum yaitu 25,16 ton/jam atau 6,98 kg/dt, dan 

jumlah aliran batubara masuk maksimum yaitu 26,27 ton/jam atau 7,29 kg/dt, 

Pengaturan jumlah aliran udara masuk dapat kita buat batasan yaitu nilai udara 

masuk minimum yaitu 64,80 ton/jam atau 18 kg/dt dan aliran udara masuk 

maksimum yaitu 73,44 ton/jam atau 20,40 kg/dt, dan pengaturan temperatur udara 
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masuk yaitu 339,0°C–362,33°C untuk pencegahan terhadap potensi self 

combustion batubara pada Coal Mill saat beban tinggi (130-135 MW). 

Faktor penyebab terjadinya self combustion batubara pada Coal Mill yaitu 

tingginya kandungan volatile matter dari batubara, naiknya suhu pada Mill yang 

dikarenakan jumlah batubara yang terlalu sedikit atau jumlah udara yang terlalu 

banyak, dan tingginya temperatur udara masuk, pengaturan jumlah aliran 

batubara, jumlah aliran udara dan temperatur udara masuk harus dilakukan dengan 

baik, menjaga pengaturan, serta memonitor temperatur outlet secara berkala, 

memonitor keadaan Coal Mill, mengurangi penumpukan rejected material pada 

pyrite hopper dengan cara pemeriksaan dan pembersihan pyrite hopper secara 

berkala, pengurangan jangka waktu batubara tertimbun,  dan pengurangan kadar 

volatile matter batubara. 

 

Kata Kunci : Coal mill, aliran batubara, aliaran udara, temperatur udara, self 

combustion 
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2 X 135 MW PT CHD LAHAT, SUMATERA SELATAN 

Scientific paper in the form of thesis, January 2018 

 

Siti Fadiyah M, mentored by: Dr.Hj. Rr. Harminuke Eko Handayani, S.T., M.T., 

dan Syarifudin, S.T., M.T. 

 

Analisis Pengaturan Kerja Coal Mill A Unit 2 Terhadap Potensi Self Combustion 

Batubara Pada Pltu Keban Agung 2 X 135 Mw PT Chd Lahat, Sumatera Selatan 

 

xvi+  54 halaman, 16 gambar, 11 tabel,  5 lampiran 

 

SUMMARY 

 

In Indonesia, coal is utilized as a fuel of steam power plant. In the steam power 

plant system, coal mill is important to reach the good condition of combustion on 

the furnace. Coal as a fuel of steam power plant is being crushed into the smaller 

size and the water content is being reduced in the coal mill before it being burnt 

on the furnace. In the coal mill, the process use the flow of hot air from the 

primary air fan, which used to vaporize the water content and blow the pulverized 

coal to the combustion chamber. The vaporization process of water content is 

aimed to make the efficient combustion on the furnace. The small size coal 

especially pulverized coal has a tendency to combust by itself (self combustion) 

and if it mixed with the air in a certain condition, there will be a potential of self-

combustion. Hence, the setting of coal mill needs to be concerned including the 

setting of coal flow, air flow and air temperature from the coal mill to minimalize 

the potential of self combustion on the coal mill.From the parameters of Coal 

Mill's setting arrangement, Coal Mill setting arrangement can be made which 

consists of regulating airflow, coal flow, and air temperature for preventing the 

potential of coal self-combustion at Coal Mill. 
Setting the amount of coal flow we can make a limit that is the minimum value of 

the minimum amount of coal flow is 25,16 tons / hour or 6,98 kg / dt, and the 

maximum amount of coal flow is 26,27 tons / hour or 7,29 kg / dt, Arrangement 

of the amount of incoming airflow we can make a restriction that is the minimum 

entry air that is 64,8 tons / hour or 18kg / dt and the maximum inlet air flow is 

73,44 tons / hour or 20,4 kg / and the incoming air temperature setting is 339,0°C 

– 362,33°C for the prevention of Coal Mill potential of coal self-combustion at 

high load (130-135 MW). 

The causing factors of coal self combustion in Coal Mill are the high content of 

volatile matter of the coal, the temperature increase because coal flow a little less 
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or the air flow too much,and the inlet temperature too high, setting of coal flow, 

air flow, and temperature must be well maintained, adjustment the setting, and 

periodically monitoring the outlet temperature, monitoring the coal mill condition, 

reducing the accumulation of rejected material on the pyrite hopper by checking 

and cleaning the pyrite hopper periodically, reducing the time period of coal 

accumulation, and reducing the volatile matter content of the coal.  

 

Keyword: coal mill, coal flow, air flow, air temperature, self-combustion 

Kepustakaan : 15 (1984-2016) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

PT CHD Power Plant Operation Indonesia merupakan anak perusahaan 

China Huadian Corporation yang mengoperasikan  pembangkit listrik yang 

berkapasitas 2 x 135 MW yang menggunakan batubara sebagai bahan bakar untuk 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). PLTU Keban Agung untuk mendukung 

kebutuhan tenaga listrik masyarakat Sumatera Selatan. Lokasi PLTU Keban 

Agung terletak di Desa Kebur, Kecamatan Merapi Barat, Kabupaten Lahat 

Provinsi Sumatera Selatan.  

Pada sistem PLTU, Mill merupakan bagian penting agar tercapainya 

pembakaran yang baik pada Furnace. Apabila proses grinding, drying, dan 

classifying berjalan dengan baik maka batubara yang diumpankan ke Furnace 

harus memenuhi persyaratan agar tidak terjadinya self combustion pada Coal Mill. 

Penggunaan batubara sebagai bahan bakar PLTU, batubara masuk dari Coal 

Bunker ke Coal Mill diatur dengan menggunakan Coal Feeder. Pengecilan ukuran 

pada Mill melalui proses grinding dimana batubara dihaluskan ukurannya hingga 

berukuran 200 mesh dengan menggunakan Mill untuk menggiling dan 

menghilangkan kadar air dari batubara sebelum dilakukannya proses pembakaran 

batubara pada Furnace dengan bantuan udara panas dari Primary Air Fan yang 

mana juga berfungsi untuk menghembuskan pulverized coal menuju Boiler. 

Proses pengeringan kadar air ini dilakukan untuk menghasilkan pembakaran yang 

efisien pada Furnace. 

Batubara yang berukuran halus khususnya pulverized coal mempunyai 

kecenderungan untuk terbakar sendiri (self combustion) dan jika tercampur 

dengan udara pada kondisi tertentu memungkinkan untuk terjadinya swabakar 

(Sukandarumidi, 2006). Untuk itu perlu dipertimbangkan pengaturan kerja Coal 

Mill meliputi pengaturan aliran batubara, aliran udara dan temperature dari mill 

agar meminimalisasi kemungkinan terjadi swabakar pada mill. 
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 Batubara pada Coal Mill yang mengalami spontaneous combustion akan 

mengakibatkan kerugian bagi perusahaan karena terbungnya sebagian volume 

batubara yang telah terbakar dan menyebabkan penambahan biaya untuk 

penanggulangan batubara yang terbakar. Oleh sebab itu, analisis dan pencegahan 

self combustion pada Coal Mill perlu dilakukan untuk meminimalisasi potensi 

terjadinya self combustion, memperlancar kegiatan produksi PLTU sehingga 

kebutuhan listrik terpenuhi serta meminimalkan kerugian yang akan dialami oleh 

perusahaan. 

 

1.2 Pembatasan dan Perumusan Masalah 

Dalam penelitian ini hanya membatasi masalah pada pengaturan kerja 

Coal Mill meliputi pengaturan jumlah aliran batubara, temperatur udara primer, 

dan jumlah aliran udara, untuk pencegahan terjadinya self combustion pada Coal 

Mill unit 2 PLTU Keban Agung 2 X 135 MW PT CHD pada saa beban tinggi 

(130-135 MW) dimana batubara yang digunakan pada Coal Mill tersebut 

merupakan batubara yang berasal dari coal yard PT Cipta Kridatama yang 

dianggap homogen. 

Adapun permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana proses kerja Coal Mill A unit 2 PLTU Keban Agung 

berkapasitas 2 x 135 MW PT CHD? 

2. Apa saja parameter yang mempengaruhi kerja Coal Mill terhadap pontesi 

terjadinya self combustion  pada Coal Mill A unit 2 PLTU Keban Agung 

berkapasitas 2 x 135 MW PT CHD? 

3. Bagaimana pengaturan  kerja Coal Mill yang tepat terhadap pencegahan 

terjadinya Self combustion pada Coal Mill A unit 2 PLTU Keban Agung 

berkapasitas 2 x 135 MW PT CHD? 

 

1.3    Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian pengaturan kerja Coal Mill untuk pencegahan 

terjadinya spontaneous combustion pada Coal Mill A unit 2 PLTU Keban Agung 

2 x 135 MW PT CHD adalah sebagai berikut : 
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1. Mengetahui proses kerja Coal Mill pada unit 2 PLTU Keban Agung 2 x 135 

MW PT CHD. 

2. Menganalisis parameter yang mempengaruhi kerja Coal Mill terhadap 

potensi terjadinya Self combustion pada Coal Mill A unit 2 PLTU Keban 

Agung 2 x 135 MW PT CHD. 

3. Merekomendasikan pengaturan kerja Coal Mill yang tepat untuk 

pencegahan terjadinya Self combustion pada Coal Mill A unit 2 PLTU 

Keban Agung 2 x 135 MW PT CHD. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian pengaturan kerja Coal Mill untuk 

pencegahan terjadinya self combustion pada Coal Mill A unit 2 PLTU Keban 

Agung 2 x 135 MW PT CHD adalah sebagai berikut: 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang proses kerja Coal Mill A unit 2 

PLTU Keban Agung 2 x 135 MW PT CHD 

2. Mengetahui parameter apa saja yang mempengaruhi kerja Coal Mill  terhadap 

potensi terjadinya self combustion pada Coal Mill A unit 2 PLTU Keban 

Agung 2 x 135 MW PT CHD 

3. Merekomendasikan pengaturan kerja Coal Mill yang sesuai guna pencegahan 

tejadinya self combustion batubara pada Coal Mill A unit 2 PLTU Keban 

Agung 2 x 135 MW PT CHD 
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